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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan tentang kelayakan usahatani pembibitan 

tomat selama bulan November 2018 di Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan 

Kabupaten Semarang dapat diambil beberapa simpulan antara lain: 

a. Penerimaan yang diperoleh petani pembibitan tomat Varietas Servo adalah 

sebesar Rp.4.971.400,- dan Varietas Larisa sebesar Rp.1.369.000,-. Sedangkan 

pendapatan yang diperoleh petani pembibitan tomat Varietas Servo sebesar 

Rp.1.937.997,- dan Varietas Larisa sebesar Rp.519.396,- 

b. Nilai RC ratio pembibitan tomat Varietas Servo sebesar 1,62 dan Varietas 

Larisa sebesar 1,55 

c. Varietas Servo dengan Larisa jika ditinjau dari pendapatan terdapat perbedaan 

signifikan, sedangkan ditinjau dari nilai R/C terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan. 

1.2. SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan antara lain : 

a. Saran Khusus :  

1) Sebaiknya petani pembibit memproduksi bibit tomat Varietas Servo 

dengan skala yang lebih besar, karena permintaan bibit varietas ini yang 

relatif banyak, baik dari dataran rendah hingga dataran tinggi sehingga 
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dapat memaksimalkan pula penerimaan maupun pendapatan yang 

diperoleh. 



 

 

 

2) Sebaiknya petani melakukan pembenihan sendiri untuk menekan biaya 

produksi yang dikeluarkan yakni untuk pembelian benih yang sangat 

mahal, sehingga ketika total biaya yang dikeluarkan lebih kecil maka total 

penerimaan yang diperoleh petani akan lebih besar dan akan berimplikasi 

pada peningkatan nilai R/C. 

3) Petani perlu melanjutkan usahatani pembibitan tomat Varietas Servo dan 

Larisa, karena keduanya sama-sama memiliki nilai R/C lebih dari satu 

yang artinya sama-sama layak untuk diusahakan 

b. Saran Umum :  

a. Bagi peneliti selanjutnya, kedua varietas tersebut dapat dibandingkan 

dengan varietas lain untuk mengetahui perbandingannya. 


